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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pada era dewasaini pembangunan sedang giat-giatnya dilakukan pada berbagai
bidang. Untuk mendukung kegiatan pembangunan ini diperlukan berbagai prasarana
pendukung. Salah ‘satu prasarana yang cukup vital dalam mcnunjang kegiatan
pembangunan adalah  prasarana  transportast, khususnya jalan.  Pemerintah
mempunyal kebijaksanaan untuk memperioritaskan pembangunan jalan, schingga
pembangunan pada scktor-sektor lainnya akan menjadi lancar.

Seiring dengan bertambahnva panjang ruas jalan, maka kebutuhan akan bahan
pembangunan jalan juga ikut bertambah. Salah satu bahan vang digunakan pada
pembangunan jalan adalah agregat. Agregat int terdirt dart agregat halus maupun
agrepat kasar, dimana pembagian agregat ini berdasarkan ukuran dimensi dari pada
butirannya. Agregal kasar dan halus masih dapat dibagi atas beberapa bagian sesuai
dengan spesifikast Bima Marga yvang telah ditetapkan. Agregat ini akan mengist
campuran perkerasan sebesar Y0-935% dart berat campuran atau 75-85 % dart volume
campuran, schingga kebutuhan agregat pada campuran sangat besar. Dalam sebuah
campuran apabila pmsémasc agregat kasar (CA) lebih besar dart pada agregat halus
(FA) nifar-nilan dari stabilitas dan flow cenderung naik seiring dengan bertambahnya

agrepat Kasar sampar kadar  tertenta, ernyata nilar ficksibilitas (MQ)  pada



keseluruhan campuran masih memenuhi persyaratan, tetapi pada agregat kasar (CA)
yang tinggi tidak terdapat nilai VITM yang memenuhi persyaratan pada semua
variasi persentase aspal (Wibowo. A, 1993)

Dalam spesifikasi Bina Marga telah ditentukan spesitfikasi gradasi untuk lapis
perkerasan. Spesifikasi gradasi lapis perkerasan mempunyai batas atas dan batas
bawah, vang sering digunakan dalam perancangan adalah nilar tengah. Varfasi
gradast agregat mempengaruhi karakteristik-dart eampuran, sehingga diperlukan
suatu penclitian tentang variasi gradast lapis perkerasan yang masth memenuhi
persvaratan terhadap harakteristik Awrshal!” Sampar saat i (elah muncul berbagai
nmacam teknolowi lapis heras. seperti - Beton uspal. Lapis aspal buton, Campuran
crubsi bergradast mpatCEBIRG, HRAS LIRS dan SMA. Dengan adanya berbaga
nrcwm tehnologr usakan menguntunghie kurénu dapat dipihih alternatit terbark
vang disesuaikan dengan ketersediaan baban, kemudahan pelaksanaan. Kondist tanah
dasar, anggaran vang teisedia beban vang melewati. maupun kondist geometrik serta
thfimnya, Dalam hal Ruabitas dibutubhan satu teknologr dan pemikiran baru yang
mengeiring kita pada suatu hasil yang febih baik.

Berdasarkan kenyataan didtas, penalis tertartk untuk meneliti tentang pengaruh
variasi gradasi  terhadap  karakieristik campuran perkerasan,  khususnya  pada

spesifikast agregat campuran HRS-8.

1.2 Mantfaat Penclitian
Manfaat yang diperoleh dari penclitian ini adalah mengetahui pengaruh variasi

gradasi agregat terhadap karakteristik campuran HRS-B3.



1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian  ini  bertujuan untuk mendapatkan wvariasi gradasi terhadap
karakteristik campuran HRS-B. Adapun karakteristik campuran yang diteliti adalah :

I Stabilitas (stability)

2. Kelelehan (flow)
3. Prosentase rongga di dalam campuram (VITM)

4. Prosentase rongga terist aspal (VEFWA)

5. Marshall Quotient (MQ)

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah yang diambil adalah
I. Bahan dan material yang digunakan didasarkan pada spesifikasi Bina Marga

(1983),

t

Aspal minyak vyang digunakan adalah AC 60/70 dan gradasi yang digunakan

adalah gradasi senjang mengikuti spesifikasi Bina Marga, 1988.

3. Tmjavan karakteristik campuran terbatas. pada pengujian Marshall  di
laboratorium.

4. Variast gradasi diambil dari rentang spesifikasi gradasi HRS-B sesuai Bina

Marga 1988, dengan mengambil 7 macam variasi.



